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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kata sastra diambil dari serapan bahasa Sansekerta yaitu “shastra” yang 

berarti teks yang mengandung ajaran. Di zaman modern ini, banyak pengarang 

kreatif yang semakin berinovasi memunculkan sastra agar mudah dinikmati oleh 

semua kalangan. Secara umum sastra merupakan bentuk keberhasilan dari 

sebuah pekerjaan seni kreatif yang objeknya dipusatkan kepada kehidupan 

manusia dengan bahasa sebagai medianya. Oleh karena itu seorang pengarang 

harus cermat dalam menggunakan bahasa yang baik dan benar agar karya sastra 

tersebut lebih mudah dinikmati. Beberapa pengarang menciptakan sastra sebagai 

suatu karya fiksi yang bersifat imajinatif. 

 Sifat imajinatif yang terkandung dalam karya sastra biasanya cenderung 

kepada lingkup kehidupan masyarakat sekitar. Berbagai permasalahan yang ada, 

dimunculkan oleh pengarang sebagai sebuah sarana fiksi. Tidak menutup 

kemungkinan karya fiksi ini juga berasal dari kejadian yang dialami oleh 

pengarang secara langsung maupun tidak. Selain itu, melalui karya fiksi ini 

diharapkan para penikmat mampu mengetahui ide, pesan, dan perasaan yang 

terkandung di dalamnya. Ada empat jenis karya sastra yang bisa digolongkan 

kedalam sebuah cerita fiksi, yaitu cerpen; novel; roman; dan drama. Menurut 

Ratna (2012:335) karya fiksi yang paling sering menampilkan unsur – unsur 

kehidupan masyarakat sekitar adalah drama.  

Drama merupakan sarana representasi dari kehidupan nyata manusia 

melalui sebuah peran dan dialog yang dipentaskan. Sebagai penikmat, penonton 

seolah – olah diajak untuk melihat kejadian yang sering terjadi di masyarakat 

pada umumnya. Waluyo (2001:155) berpendapat bahwa drama adalah 

kebudayaan yang melekat erat pada kebiasaan manusia seluruh dunia. Konflik – 

konflik yang dimunculkan biasanya terkait dengan konflik batin mereka sendiri 

meliputi suasana hati. Drama yang dipentaskan saat ini, tidak hanya ada di atas 

panggung, namun juga diwujudkan kedalam sebuah film yang muncul di televisi.  

Di negara Jepang istilah drama sering disebut sebagai dorama. Dorama 

merupakan salah satu tayangan utama yang muncul di hampir seluruh stasiun 

televisi Jepang setiap sesi pergantian musim di Jepang. Setiap judul dorama 

terdiri dari sembilan sampai dua belas episode dengan durasi waktu antara empat 

puluh lima sampai enam puluh menit. Salah satu dorama yang telah ditayangkan 
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di televisi Jepang, yaitu dorama “Watashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan”. 

Dorama ini menonjolkan kisah percintaan antara dua orang yang memiliki 

kehidupan berbeda. 

Penulis tertarik dengan dorama Jepang ini dengan memperhatikan 

objeknya seputar konflik yang terkandung dalam drama tersebut. Serta 

mengaitkan aspek psikologi terhadap sastra sebagai penunjang penelitian. Secara 

umum psikologi sastra adalah memahami kejiwaan yang terkandung dalam 

sebuah karya sastra (Ratna, 2012:342).Terkait hal tersebut, maka penulis akan 

mengambil penelitian dengan judul “Analisis Konflik Tokoh Utama Dalam 

Drama Jepang Watashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan : Kajian Psikologi 

Sastra Dalam Teks Drama”. Berdasarkan pada judul tersebut, maka peneliti akan 

membangun cerita seputar konflik yang muncul dari para tokoh utama dalam 

drama.  

Drama Jepang Watashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan ini 

menceritakan tentang kisah percintaan antara dua orang tokoh utama yang 

memiliki latar belakang kehidupan berbeda. Dimana Sakuraba Junko sebagai 

tokoh utama wanita yang berprofesi sebagai seorang pengajar bahasa Inggris, 

sedangkan Hoshikawa Takane sebagai tokoh utama pria merupakan seorang 

biksu polos yang taat mengabdi kepada kuilnya. Suatu hari Junko dan Takane 

yang sama – sama masih melajang ternyata harus mengalami proses perjodohan 

melalui acara kencan di sebuah restoran tanpa sepengetahuan Junko. Menyadari 

hal ini, Junko langsung menolaknya secara langsung dihadapan Takane karena 

ingin mewujudkan impiannya untuk pergi ke New York. Takane yang sudah 

mulai jatuh hati sejak acara kencan buta itu, juga bertekad ingin 

mempertahankan hubungan tersebut dan meluluhkan hati Junko. Mulai saat 

inilah konflik batin antara kedua tokoh utama dalam drama Watashi Ni Koi Shita 

Ikemen Sugiru Obousan muncul. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis konflik berdasarkan 

pada tokoh utama yang terus menonjol sepanjang episode awal hingga akhir 

yang terkandung dalam konflik drama tersebut.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana terjadinya konflik pada tokoh utama dalam drama 

Watashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan? 
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2. Apa penyebab terjadinya konflik pada tokoh utama dalam drama 

Watashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahuikonflik pada tokoh utama dalam drama Watashi 

Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan. 

2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya konflik pada tokoh utama 

dalam dramaWatashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peneliti sendiri dapat menambah wawasan dan informasi 

mengenai bentuk konflik yang tercipta di dalam sebuah drama. 

2. Bagi mahasiswa calon peneliti, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi atau bahan penelitian yang dapat diteliti 

lebih lanjut. 

3. Bagi dunia riset dalam bidang bahasa, sastra, dan budaya 

diharapkan penelitian ini memberikan sumbangan pikiran dan 

pengetahuan dalam bidang kejepangan. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar pembahasan penelitian ini tidak terlalu melebar, maka peneliti 

mencantumkan sebuah pembatasan ruang lingkup agar permasalahan yang akan 

dibahas lebih terarah nantinya. 

Penelitian akan difokuskan pada konflik tokoh utama yang nantinya 

akan diteliti dari media seperti drama. Karena itu batasan penelitian ini akan 

menjelaskan beberapa faktor yang saling berkaitan membentuk sebuah konflik 

dan tercermin dalam sebuah drama yang berjudul Watashi Ni Koi Shita Ikemen 

Sugiru Obousan dengan jumlah episode 1-10 dan batasan data yang akan diolah 

adalah teks naskah drama tersebut. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian yang berjudul “Analisis KonflikTokoh 

Utama Dalam Drama Jepang Watashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan” ini 

dikelompokkan ke dalam lima bab, dan susunannya adalah sebagai berikut: 

 

BAB I  : Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang, rumusanmasalah, 

tujuanpenelitian, manfaat penelitian batasan penelitian 

dan sistematikapenulisan. 

BAB II  : KajianTeori 

Pada bab ini akan dijabarkan tinjauan kepustakaan 

yang melandasi dan mendukung penelitian 

meliputipemahaman tentang drama sebagai sebuah 

karya sastra, unsur – unsur drama, konflik, psikologi 

sastra serta kajian yang digunakan dalam menganalisis 

data yang berupa teks naskah drama. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini terdiri dari metodologi penelitian, teknik 

analisis data danteknik pengumpulan data. 

BAB IV : Analisis Data 

Bab ini berisi pembahasan dari konflik tokoh utama, 

penyebab konflik batin tokoh utama, sertadalam 

drama Watashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan 

serta amanatyang terkandung di dalamnya. 

BAB V  : Penutup 

Berisi kesimpulan dari uraian bab sebelumnya dan 

saran penelitian. 

 


